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Abstract

The construction of roads on Morotai Island is currently difficult to obtain standard materials
and has always brought material from outside the island so that it will affect the cost of
transporting/transport is quite high, and a long time. From some previous research that
actually the material of stone and sand on Morotai Island is quite abundant, so it needs to be
studied in order to be useful in the future. Results from research by testing materials from the
Moloku, Libano and Gerong Rivers found that the material meets for the use of base A, B and
S foundation layers and can save costs of up to 49%, with a saving of up to 15% of
implementation time from plan time. While the quality for concrete mixture can be used up to
the quality of fc'10, fc'l5 and fc'25 according to the calculation of the thickness of rigid
pavement can be used for road pavement in morotai island location with a thickness of 15 cm
with a bone of @ 8 distance of 150 mm.

Keywords: Local Natural Materials, Road Pavement Materials, Morotai Ring Road, Sofi-
Wayabula Road, Cost Estimate, Implementation Time.

1. PENDAHULUAN pariwisata, maupun kesehatan. Masih

Kabupaten Pulau Morotai merupakan banyak terdapat pulau-pulau kecil di

kabupaten kepulauan yang terletak paling
utara di Provinsi Maluku Utara. Morotai
sebagai pulau terluar dan terpisah dari
induknya yaitu Pulau Maluku, harus dapat
memanfaatkan sumber material lokal untuk
mempermurah biaya pembangunan
infrastruktur jalan. (Desriantomy and
Rahmani 2011).1)(Susanto & Nono, 2018).
Keberadaan infrastruktur jalan di pulau
terluar merupakan sarana dan prasarana
mutlak yang harus disediakan guna
menunjang seluruh aktivitas masyarakat,

baik ekonomi, sosial, pendididikan,

Indonesia yang masih sulit dijangkau oleh
akses perhubungan karena letaknya yang
terisolasi.

Kebutuhan material jalan pada campuran
beraspal, beton semen dan pada lapis
fondasi di semua wilayah terus bertambah,
sedangkan  ketersediaan akan sumber
material, khususnya pada agregat standar
semakin berkurang dan terbatas. Bahkan di
pulau Morotai sulit ditemukan material
standar sehingga harus mendatangkannya
dari daerah atau pulau lain yang

memerlukan waktu lama dan biaya
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transport yang cukup tinggi (Lake,
Conterius, and Daud 2017).1)(Susanto &
Nono, 2018) .

Tuntutan penggunaan material lokal yang
memenuhi spesifikasi teknis merupakan
tantangan tersendiri dalam menciptakan
inovasi-inovasi  komposisi  modifikasi
material lokal dengan material lain di luar
wilayah kerja .(Mulyono 2007).1)(Susanto
& Nono, 2018) . Namun keterbatasan alat
uji mutu di daerah terpencil menjadi
kendala untuk mengetahui spesifikasi
material lokal
2005).1)(Susanto &  Nono, 2018).

Pemanfaatan material lokal seperti batu

(Andriyanto

batu gunung, batu karang, batu gamping,
batu kali dan pasir laut di pulau Morotai
dapat digunakan sebagai suatu alternatif
untuk mengatasi masalah pembangunan
jalan  lokasi tersebut. Pembangunan
infrastruktur jalan di lokasi tersebut
mempunyai masalah utama yaitu mahalnya
biaya yang dibutuhkan, karena material
standar harus didatangkan dari luar pulau
dengan menggunakan kapal laut. Sebagai
contoh, seluruh bahan perkerasan jalan
diperoleh dari Kota Palu. Selain biaya yang
berlipat dan waktu pengiriman yang lama,
juga tidak ada keuntungan finansial bagi
masyarakat menjadi  kendala dalam
pembangunan infrastruktur jalan di pulau
Morotai. Hal yang menjadi permasalahan
adalah material di lokasi tersebut belum

diketahui kualitas/mutu bahan, apakah

sesuai dengan spesifikasi (material standar)
atau di bawah standar (substandar). Telah
kita sadari betapa pentingnya peran jalan
dan ketersediaan agregat standar yang
mulai menurun, maka perlu dilakukan
penelitian dan pengembangan teknologi
pemanfaatan material lokal dan/atau
substandar. Material lokal disini adalah
bahan yang terdapat di suatu daerah yang
umumnya tidak memenuhi persyaratan
standar (substandar) yang sudah baku,
sehingga apabila bahan tersebut layak
untuk digunakan sebagai bahan jalan, perlu
ada kajian yang memungkinkan untuk
dibuat suatu acuan yang dibakukan
(Widajat 2010).1)(Susanto & Nono, 2018).
Agregat substandar adalah agregat yang
tidak memenuhi sifat yang disyaratkan
dalam spesifikasi jalan namun masih dapat
dimanfaatkan dengan melakukan
modifikasi (Adithya 2016). 1)(Susanto &
Nono, 2018). Berkaitan dengan hal-hal
tersebut, terhadap pemanfaatan bahan lokal
dan substandar pada penelitian ini
mencakup pemanfaatan batu dan pasir
sungai, baik untuk lapis permukaan jalan
(campuran beraspal dan campuran beton
semen) dan fondasi jalan (tanpa dan dengan
yang  distabilisasi ~ semen)  sebagai
perkerasan jalan dengan lalu lintas rendah.
Berdasarkan Spesifikasi Umum Bina
Marga Tahun 2010 Revisi 3 tentang
Pekerjaan Konstruksi Jalan dan Jembatan,

bahwa spesifikasi bahan material jalan,
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baik agregat halus maupun kasar, sebagai
lapis fondasi, campuran beraspal, dan
campuran beton semen harus mempunyai
kriteria yang telah ditentukan. 2)(Bina
Marga 2010, n.d.)
Dalam menunjang pelaksanaan
pembangunan jalan lingkar Morotai
tersebut tentunya harus berjalan sesuai
dengan ketentuan dan mekanisme proses
pembangunan yang sudah ada, salah
satunya adalah tersedianya material
konstruksi ~ perkerasan  jalan  yang
memenuhi  persayaratan mutu  atau
spesifikasi yang sudah ditentukan. Agregat
merupakan salah satu material konstruksi
yang mempunyai peran sangat penting dan
digunakan secara luas dalam kegiatan
konstruksi.

Perkerasan jalan lentur ataupun perkerasan
kaku didominasi material agregat sebagai
material susunan utama. Dan sebagai
penyusun material utama pada perkerasan
diperlukan hingga 90-95% aggregate
daripada total berat perkerasan. Agar
mencapai kwalitas awet dengan masa
sesuai umur rencana pada perencanaan
perkerasan jalan, sangat diperlukan
kwalitas dari mutu bahan sesuai persyaratan
spesifikasi bahn jalan yang sudah
ditentukan.

Untuk memenuhi kebutuhan material
perkerasan jalan termasuk pemakaian
material untuk struktur konstruksi maupun

bangunan penunjang lainnya sehingga

dilakukan analisis terhadap pemanfaatan
material lokal yaitu penggunaan material
aggregat (batu dan pasir sungai) sebagai
bahan material konstruksi perkerasan jalan
pada proyek pembangunan jalan di ruas
Wayabula — Sofi di kabupaten Pulau
Morotai, Maluku Utara. Namun dalam
pelaksanaannya tetap harus memperhatikan

dampak sosial masyarakat dan lingkungan.

Gambar 1. Lokasi pengambilan quarry

material

Salah satu sumber material bangunan di
Pulau Morotai yang cukup potensial dan
layak untuk digunakan adalah batu kali
atau batu sungai yang ada dibeberapa
sungai di Kecamatan Morotai Selatan Barat
dan Kecamatan Morotai Jaya, Kabupaten
Pulau Morotai. Metoda yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pemeriksaan
dan pengujian karakteristik agregat yang
dilakukan di laboratorium pengujian dan
konstruksi Teknik Sipil Fakultas Teknik
Universitas Khairun Kota Ternate.

Berdasarkan rumusan masalah diatas
maka dapat ditentukan tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui nilai kualitas
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material dan pengelolaan agregat di pulau
Morotai apakah memenuhi syarat untuk
digunakan sebagai bahan konstruksi lapis
pondasi, campuran beton semen dan bahan
perkerasan jalan sesuai dengan spesifikasi
yang ditentukan seta dapat mengetahui
perbandingan biaya dan waktu terhadap
pengadaan material dari luar pulau Morotai
dengan material produksi lokal.

2. METODOLOGI

Diagram alir metodologi penelitian

MULAI

Studi Lapangan

¥

I Perumusan Masalah |

¥

Studi Literatur

v

| Tujuan |

¥

Pengumpulan Data
e Data Primer
e Data Sekunder

¥

| Pengolahan Data |

¥

I Analisa |

¥

Kesimpulan & Saran

SELESAI

Gambar 2. Flochart Metodologi

S

i #

Pada tahapan ini dilakukan kajian literatur
yang berkaitan dengan literatur penelitian
untuk  menunjang dan  memperkuat
kerangka berpikir yang akan dipergunakan
sebagai dasar untuk menyusun metodologi

penelitian. Tahapan ini juga bertujuan

untuk menggali teori-teori dasar dan konsep
yang telah ditemukan oleh para peneliti
terdahulu  sehingga orientasi  dalam
penelitian ini dapat dirumuskan dengan
lebih terarah. Dalam kajian literatur
penelitian ini difokuskan pada materi yang
berhubungan dengan karakteristik agregat
sebagai material perkerasan jalan.

Survei pendahuluan ini untuk
mengidentifikasi material alam yang
diperkirakan dapat dipergunakan atau
dimanfaatkan sebagai material perkerasan
jalan pada Proyek Jalan Sofi — Wayabula 1
(MYC). Selain identifikasi material alam
terutama pada area sungai Moloku dan
sungai-sungai disekitarnya yang melintang
disepanjang ruas jalan Sofi — Wayabula
yang berada di wilayah desa Maloleo, Desa
Gerong, desa Libano dan desa cempaka
yang berada di dua wilayah kecamatan
Morotai Selatan Barat dan Morotai Jaya
Kabupaten Pulau Morotai.
Selanjutnya  mengajukan  permohonan
pemanfaatan lahan kepada Kepala Dinas
Pekerjaan Umum Kabupaten Pulau Morotai
untuk mendapatkan rekomendasi
kesesuaian tata ruang untuk Pemanfatan
lahan area sungai moloku yang berada di
desa Libano, kecamatan Morotai Jaya,
kabupaten Pulau Morotai sebagai tambang
galian batu. Dan rencana kegiatan tambang
galian batu dalam pola ruang RTRW
kabupaten pulau morotai, masuk dalam

Kawasan perkebunan dan hutang lindung
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promosi. Namun pada prinsipnya kegiatan
tambang galian batu dapat dilaksanakan
dengan memperhatikan ketentuan yaitu
dilakukannya Kajian Komprehensif terkait
dampak terhadap  lingkungan  dan
pemanfaatan Kawasan hutan lindung

promosi.

Gambar 3. Lokasi Tambang Galian

Selanjutnya dilakukan penyusunan UKL-
UPL (Upaya Pengelolaan Lingkungan
Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan
Hidup) yang merupakan dokumen
pengelolaan lingkungan hidup bagi rencana
usaha dan atau kegiatan yang tidak wajib
AMDAL.

Dalam penyusunan UKL-UPL diperlukan
dukungan dari masyarakat dan perangkat
desa setempat dan disosialisasikan ke
masyarakat terkait rencana kegiatan serta
pengumpulan data. Selanjutnya dilakukan
sidang UKL-UPL untuk

diterbitkan ijin  lingkungan. Setelah

kemudian

mendapatkan ijin lingkungan kemudian
disampaikan ke PTPS (Pelayanan Terpadu
Satu Pintu) untuk mendapatkan ijin

tambang galian.

Jenis survei yang dilakukan adalah : Survei
kualitas material, Survei kuantitas material
dan Survei lingkungan disekitar lokasi
material. Lokasi survei yaitu berada di
sekitar wilayah rencana pembangunan yang
akan dilakukan, Cakupan wilayah tersebut
berada disekitar area yang dianggap terkena
dampak pembangunan. Sedangkan lokasi
penelitian di Laboratorium Jalan dan Aspal,
Fakultas Teknik Sipil Universitas Khairun
di Ternate, dengan alamat Jl. Pertamina
Kampus Il Gambesi, Kota Ternate, Maluku
Utara. Penelitian ini dilaksanakan selama 3
(tiga) bulan.

Pengujian dimulai dengan pemeriksaan
properti material baik pada agregat kasar,
halus, dengan mengacu pada spesifikasi
yang ada. Setelah hasil pengujian
memenuhi  spesifikasi maka pengujian
dapat dilanjutkan namun jika hasil yang
diperolen belum memenuhi spesifikasi
maka dilakukan pengujian ulang. Langkah
pengujian selanjutnya adalah penentuan

komposisi campuran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengujian yang dilaksanakan
di Laboratorium Jalan dan Aspal, Fakultas
Teknik  Sipil,
didapatkan hasil pengujian material untuk

Universitas  Khairun,

agregat lapis pondasi dan penyusun beton

sebagai berikut:

Jurnal Teknik Sipil-Arsitektur Volume 20 No. 2, November 2021 39



Sumber material Quary S.Moloku

Hasil grading agregat gabungan :

Siandard o e Sradeal
B Agrogat | Agregat | Agregat | Agrogat Agrogat Gabunga | Batas
ASTM | mn | 20-30mm | 10-20mm|0510mm | AbuBaty | 20-0mm| 10-20mm | 0510mm | AbuBaty [

3200% | 2500% | 1800% | 2500% | 100.00%

1 | w50 | 10000 | 10000 | 10000 | 10000 | 200 | %00 | 1o | 200 | 1000 | 100w

v | 0 | s210 | o0 | 10000 | 10000 | e | 270 | 1800 | 2500 | w4 | 765
u | om0 | um | 20 | 0% | 0000 | 4 | s | toss | 250 | 463 | 4-%
w4 | a5 | ow | we | 20 | oo 30 | 401 | 2500 | 26 | 2-4
#10 | 200 | o4 | am | w40 | 78 | o3 | oss | 11 | we | a9 | v-w
#40 | 0425 | ow | 2m0 | 3% | 467 | o3 | o | oes | tom | te2 | 7.7
w0 | 0055 | 02 | 100 | ow | w50 | oo | oz | o | am | 39 | 2.8
JR I -~ 7
§ = 7
i e L 1l P I

. =
i ’r/ .
mA(jlv I ok
200 40 10 m::.gmn w : "
Hasil Grading Agregat 20-30
PEWERICUAAN ANALISA SARNOAN AGRIGAT
S ART MM/ ASTI CAMAA 0T )
SedlomyCokh 30 ¢ Bellamglodr 100 g
Dot | Mok Bufgun Sampel | () Do | Ao Begen Bl | D)
b U T | Rl L ™
L Ao | Toten | T | Lobs || ASTH Ao | Totan | Toen | Lolen
o s 0 | wm | e | we || o [ve] 00 | e [ o |
|'. .a“ 10 | 1000 | Wk | N Y. B0 | 0| 1N | 0N | N0

W00 | ma | 2| K| e (| w “. M| e
00 | A0 | M50 | 20 | WX | 0W UBRUER (AR BN DR
L _w e | e | e N 0 [ 0| L0 | We | @
00 | 0@ | 00 | e | MK | 0W || 000 | 0a8| b | 2| WK | 0K
00| 00m | 80 | 208 | W0 | 0N || o0 )00 S0 | 24 | WM | 0
w S0 | 2% | Wb | 00 || 50| W | e | oW

0 " r
L] ] ] ; + ' c‘ I
L] +————t | 1 %
AR

i o | 1

! » | | | [} [ [

’ yo——— }

9 et } }

» 4 4 ] ' g

» §—pr—r—g——+t

§ 4t

" " “w L] "
W S

Hasil Grading Agregat 10-20

PEMERISAAN ANALISA SAINGAN AGREGAT
(SNIAST G912/ ASTM C-134-44, 01 )
Bontiorg Gtk 250 ¢ BotharrgContch 2500 ¢
Bt | Aswins Sdngen Sampel ) Sont | Aosins S Sampd § D08}
il Koot Tewhin Ot A | an Kumdot! Touban
{0 e Tup | Bt | Persen | Pennen || Mewrt [ Tep | Dot | Ponen | Penen
ASTH Ayshan | Tohen | Totwtan | Loton || AsTM Apshan | Tosbn | Totahan | Lo
o | wm | o0 | oo | oo | weoe || o s | o | eos | oo | wom
v st | oo [ a0 | aco [wwee || v [0 [ 00 [ oo | om | weew
e | om o | ws | weo | e | a | e | oo 1 | om | o
oo | am | wse | v | meo | mao || ee | e | wso | vses | nmo | 29
o |20 e | oz | wa | om || e | 2w | e [ 226 | w0 | w
o0 |oas | moo | 2es | s | am || ew [ o | weo | 2u8 | wx [ am
o0 [ ours | 1o | 2e0 | x| 0w || e [aen | mo | 208 | w0 | 1
P 200 | 200 | weoo | oeo || e | . | m0 | 2% | wer | o0
w ———— - .
» . + .
© | R -
n . . - |
T 8 oleaope)
o
" | | | |
e
» | S —
0 " 4 . I
0 bt |
P L "w " " w ) w
Uwron Savingan )
Hasil Grading Agregat 5-10
PENERIKSAAN ANALISA SARGAN AGREGAT
(SN1ASTM C138:20121 ASTH C-436:06,10T)
Do Koo Conloh:. 150 ¢ BortKering Conloh:. 1500 ¢
Bont | Aoalna Suingus Sl (S} Boat | Anshnn Sudngen Ssvpa i 0ua)
Ukurin Ukunn
| rarn Komiatt Tortshan il P Kumalot! Totahan
Vot | Top | Bt | b | P (ot | | T | b | P | P
ASTH Ayshon | Torkhan | Totshan | Loios || ASTH Ayskan | Torahan | Todahas | Loon
wlas| o0 | o | oo |woeo || v [ o0 | 0 | o0 |
vo[moo| o0 [ o | oo [wom || v [soo| oo | o | o |00
s [am | o0 | o | oo |womw || 3 | em | o0 | o | o | 1wm
o0 | ars | oo | o | coo |wmwo || ea | a5 | 00 [ o | o000 | w00
w0 | 200 | a0 | oo | a0 | rae || w0 | a0 | a0 | @5 | an | ne
o0 | ons | w0 | mn | sn | aer || we [ous | ko | w0 | on | aw
o0 | omrs | asso | 1zs | seas | v || w20 | oo | w00 | w0 | se7 | w%
P 250 | 150 | o0 | oo || e [ - | 200 | neo | o000 | om
0 ——— ' ‘
0 } I } 1
) - ¢St
p——1 L 1 | £ —
[ 1B | = |
{ o] ZaRs |
) | - | / - +
» ——| w |
0 —— A ! !
T p— ! +
. 1
P 00 " "o " n 1 w'
Ukuren Saringan 1)
40

Jurnal Teknik Sipil-Arsitektur Volume 20 No. 2, November 2021




Hasil Grading Abu Batu
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Hasil Pengujiam Keausan dengan Mesin

Los Angeles:

PEMERIKSAAN KEAUSAN DENGAN MESIN LOS ANGELES
(SN 2417:2008)
Nomor Contoh
Ukuran Saringan
| I
Sat.
Lokos | Tertahan Berat Beat
Borat Setolah Berat Setelah
Sebelum Sobelum
LI ] 250 ]
| | %0 200 g
Berat tertahan
s U3 I
satngan No. 12 01
Berat Total 5000 5000 o
Keausan KIE] 330
Rala- rata 030
Hasil pengujian CBR LPA :
UJI CBR LABORATORIUM
ASTM D [883-99
Proyek : Pembangunan Jalan Sofi - Wayabula -1 (MYC)
| Lokasi Sampel  : Moloku - Kab. Pulau Morotai
| Kompasisi : Material Campuran - LPA
Tanggal : 23 Februari 2021
Uji Kadar Air
No. Container 1 1l
Berat container gram 1221 1311 |
Berat tansh basah + Container  gram 4152 41.54
Berat tanah kering + Container gram 3782 3628
Berat air gram 370 526
Berat tanah kering gram 2561 3628
Kadar air,w % 1445 14.50
Kadar air rata-rata % 14.47
Penctrasi Proving rimg Calibrasion 28 KN cap, hwDev = 26821
Weltu  Porurunan Pombecssa Disl  Boten Grafik Hubungan Penurunsn vs Beban
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Perhitungan Nilai CBR
Penurunan.x (inchi) |  Setelah di koreksi Nilai CBR (%)
0.1 2798 18 93.27
02 318122 5292
Nilai CBR rata-rata - 93.09 %
Catatan 3
Ulntuk ponunman | inchi , CBR = Beban / (3x1000) ¥n
Uitk penuruoan 2 inchi , CBR = Beban / (3x1500)
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Hasil Pengujian CBR LPB :

UJI CBR LABORATORIUM

ASTM D) 1883-99

| Proyek : Pembangunan Jalan Sofi - Wayabula -1 (MYC)
Lokast Sampe! : Moloku - Kab. Pulau Morotai

| Komposisi : Material Campuran - LP8

Tangyal : 23 Februari 2021
Uji Kadar Air
No. Container 1 [0
Berat container gram 1362 13.18
Berat tanah basah + Container gram 3881 4213
Berat tanah kering + Container gram 3529 3624
Berat air gram 352 5.89
Berat tanah kering gram 2167 3624
Kadar air.w % 1624 1625
Kadar air rata-rata % 16.25

Pemetrasi Provimg rimg Calibration 28 KN cap, thyDev= 26821
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Ls o100 a1 217240 | (& O
000
2 0125 91 2440.70 i 300
3 0150 103 2762.55 2000
-9 — 250
B 0175 12 3003.94 o
03 0.200 121 324533 1500
1000
7 0300 154 413042 st | 3
¥ =T+ 14149% +83375.
8 0.400 184 493505 °
< o0 aie o3 o0l o 0% 06
10 0500 202 5417.83 Penurunan (inchi)

Perhitungan Nilai CBR

Penurunan.x (inchi) |  Setelah di koreksi | Nilai CBR (%)

o1 1 214917 1 7164
02 1 326563 1 72.57
Nilai CBR rata-rata - 72.10 %

Catatan -
Untik peousunas | inchi , CBR = Beban / (3x1000)
Utk penuurnan 2 inchi . CHR = Beban / (3x1300)

Hasil Pengujian CBR LPS :

UJI CBR LABORATORIUM

ASTM D 1883-99

Proyek : Jatan Sofi - 1(MYC)

Lokasi Sampel : Moloku - Kab. Pulau Morotai
Kompasisi : Material Campuran - LPS
Tanggal : 23 Februari 2021

Uji Kadar Air

No. Container 1 |1
Berat container gram 12.24 1234
Berat tanah basah + Container gram 40.51 42.64
Berat tanah kering + Container gram 36.24 36.28
Berat air gram 427 6.36
Berat tanah kering gram 2400 3628
Kadar air,w % 17.79 17.53
Kadar air rata-rata % 17.66
Penetrasi Proving ring Calibrotion 28 KN cap, lbvDev = 26821
Wakiu Penuruman  Pembacasn Dial  Hebun Grafik vs Beban
(i) Gnck) PER(DW) abw) o
025 0.025 32 858 27 50
0s 0.050 47 1260.58
1 0075 S8 1555 61
15 0.100 71 1904.29
2 0125 78 209203
3 0.150 %0 241388
4 0.175 98 2628 45
6 0.200 108 2816.20
7 0.300 131 3513.54
3 = SEET 6ot + 12962x + 63021
8 0.400 158 4237.71 o
=5 = e P 000 010 ":—-D::(h;)b 030 o6
Perhitungan Nilai CBR
Penurunan,x (inchi) Setelah di koreksi Nilai CBR (%)
0.1 1827 534 60.92
02 2827 106 6282
Nilai CBR rata-rata — 61.87 %

Catatan
Untuk pensrman 1 inchi , CHR = Bebwn / (3x1000)
Untuk ponsrunas 2 inchs . CBR = Beten / (3x1500)

2\ 2 > /
UM MEFANIR = K SIPIL_ UNIVE S 7
TABORATORIUM MERANIKA TANAH - TEKNIK SIPIL lNN(?(mA EHARMN

Sumber material Quary S.Libano
Hasil grading agregat gabungan :

PERHITUNGAN GRADAS| GABUNGAN AGREGAT
Uburan Sartagan Porsentas| Lolos Saringan Komposis! Campuran Agragat
-y - raae cme o R “‘
. Swded Agrogat | Oabumga | Batas

Agogat | Agwgat | Agmgit | Agegt | Agegat | Agngat | Agegd
ASTM | e | 20-30um [ 90-200mm ) 0510 me | AbBaks | 20-30mm | 10-20mm | 0510mm | AbuBats | P
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20 | o | me
x0 | o4 | mess
Ko | we |4
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Hasil grading agregat 20-30 :
Sty ok 280 Brakenglokh 2 ¢
Bt | Analo Sutngan Sunpel | St} Tt | Ansin Stngn Swngel | Do}
A | s Ko Totahmn A | Kussudod Tocthan
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s | om | o | 28 [ e | w0 |f o [ oot | o | 205 | ww | we
o0 | am [0 | o0 | mm | v || e | 08| w0 | 2 | w2 | 0w
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o0 [oas | oo | 20 | om | 0w || ew |oums| 00 | 200 | Wm0 | 0@
oo [ oms | 5o | 2o [ we | om |l e | omm | 80 | s | wm | on
P | o | S0 | aso | oo | oo |[ e | o | %0 | 2%0 | voooe | om
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» '
L] ' | |
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Hasil grading agregat 10-20 :

PEMERIKSAAN ANAUSA SARINGAN AGREGAT
{SNIASTM CH36:2012 ) ASTM C-43604, IOT )

BedlatgOnich 20 ke Gtk 2900
et | Asaine Sudagun Sampel | fSov) Boet | Anwin Burngen Sungu Do)
O A | vt Kumdott Totihan il 1% Kemmdatt Toriban
Mot ) Tp | Beest | Parsen | Porsen || Mosumt Tup | Berst | Peen | Penen
ASTH Aystan | Tomnan | Totuben | Loion [[ ST | ™™ | Apotan | Tocuhen | Totuban | Lotu
w || oo | oo | oo [ oo || w | we| o0 | om | ow | xewm
3 B0 | 80 150 L1 L1 r B0 | e 50 e LY
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0 | 001 _Oﬁ“ W wa (14 X0 | 0o no lﬂ! ?NEQ
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» |
[T — - — I N !
» 4
0 e l |
P LR " " " w 1} w
Uburen Savingan )
Hasil grading agregat 5-10 :
PEMERIKSAAN ANALISA SARINGAX AGREGAT
(SMYASTM CH38:2012 1 ASTH C13804, 10T )
ButiangConch 240 Bl Xewg Conich 20 ¢
Son | Ao SudngenSumpu | 3] o | Ao Sgue S D)
Uhuran Uksn
nall VW) A | e[ Kamtt Torohan
e T R R e | e I RN R Kl e
AT Apshan | Torhan | Totabwn | Loken || ASTM Ayohan | Torwban | Toaban | Lobos
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Hasil grading abu batu :

PENERISAAN ANALISA SARNGAN AGREGAT
(NI ASTH CHIE-20121 ASTM C-13844, 10T)

ek Coh 180 ¢ Bbeng Ok 140 o
I [ —T et | Aosina Sufgn Sampel 1 D)
P | 1y [ A | e Kot Tortehan
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Uksran Sardegan (1)
Hasil Grading Pasir:
PEMERKSAN ANALIA SARNGAN AGREOAT
(N ASTHCH M2/ ASTH 1346, 0T)
et g ok 100 Dot o Carh 150
Tom | Aol Sumgu Sorgal 1) | [ | Bw | Al S Sl o)
YAt yoome [ it Torihan Tt | Kl Toaban
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Pemeriksaan Analisa Saringan Agregat
(SNI ASTM C136:2012/ASTM C-136-06,

IDT)
Berat Kering Contoh : 1500 Berat Kering Contoh : 1500
Analisa Saringan Sampel | Analisa Saringan Sampel Il
Ukuran Ayakan 1::;:“ [sety) Ukuran Ayakan Tea:hlan (Pu|
Kumulatf Tertahan Kumulatf Tertahan
Menuru | fmm | Tiap Berat | Tertsba | lolos | | Menwru | (mm | Tiap Berat | Tertahan | Lolos
ATSM | ) | Ayakan | Teahan | (%) | (8 | | tATSM | | | Aysken | Teahen | (K] | (%
i 1:"' (T T ]f]‘" 00 | 000 | 000 | 10
T B m | wm | ww | 1 B m o o m

Yoo [es0| om0 | 000 | 000 | 10

Joo[950 | 000 | 000 | 000 | 100

B |26 00 | 00 467 %3

B |23 B0 | B0 37T | %3

080

060

kLl 0 W0 | &0 0B e k2l 0 000 | 4500 | N3 6
0 0.:0 B000 | 8500 | 63 | B 5 0';“ X000 | 8500 | S0 | 4300
B2l D':? Q000 | L2650 M3 1587 | B0 0':7 2500 | L2000 | 8533 | 4§
Pan 1 18500 | L0000 | 10000 | 000 Pan o 2000 | 130000 | 10000 | 000

g

Prosentase Lotos (%)

¥ ¥ 8 58 3838

ran 2200 "0 00
Ukuran Sadngan )

Pemeriksaan kadar lumpur dan lempung
agregat ASTM C. 40-79

P

Uraian

No. Contoh

St

Berat Contoh Kering + cawan (Sebelum
Oven)

10000 | 10000 | g

Berat Contoh Kering + cawan [Seteleh
Qven)

%00 | 9850 g

Berat CawanKontainer

C 00 00 g

Berat Contoh Kering (Sebelum Oven)

A-C 10000 | 10000 | g

Berat Contoh Kering (Setelah Oven)

B-C 900 | 9800 i

Penyerapan Al (sbsomps]

D-B/0*1m

20 15 %

Rataata | 1750 %

Hasil Pengujiam Keausan dengan Mesin
Los Angeles:

Pemeriksaan keausan dengan mesin los
angeles

( SNI 2417:2008)

Nomor Contoh
Ukuran Saringan I "
A B ¢ D sl
Lolos | Tertahan
Berat Berat
Sebelum Berat Setelah Sebelum Berat Setelah
wom o B0 2500 o
2| ' | 2500 2500 o
Lol 33000 wn | g
saringan No. 12
Berat Total | 5000 5000 o
Keausan B 30 %
Rala- rala nY %
Sumber Quary S Gerong
Hasil Garding Agregate 20-30:
PERHITUNGAN GRADAS! O ABUNOAN AGREOAT
Ularan Sdngas Porsantas| Lolos Saringan Komposls! Campurmn Agragat

Stardard

Agoget | Agrout | Mgt | Agwoe | Agroet | Aomget | Agege | Agget | Osbenga Bt
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Hasil Garding Agregate 10-20 :

PENERXSAAN ANALISA SAENGAN AGREGAT
(SN ASTH G242 ASTU C-A3644, T
Bl ok 20 ¢ Bkl 280 ¢
g | S| S | [T o g g o
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Uhutae Sadengan ()
Hasil Garding Agregate 5-10 :
PENERXSAAN AAUSA SARNGAN AGREGAT
(SN AST 1382012/ ASTH C-43644, 07
bnlrg Ok 250 ¢ Bedkeng o 2500 g
Arakos Swingn Sampl | (Se) [ —rTY
o~ f::- Komulaa! Tortshan Wy Y::- ::mm-
o | 1 | b | o || T e |t T |
Ayshan | Toshan | Tosahon | Lokos || ASTM Aykan | Tornhen | Totabo | Lo
w | 2% | 00 | o0 | o0 | waw || v | 2% | o0 | om | 0% | %ew
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Hasil Garding Abu Batu :

PEMERICSAM ANALISA SARINGAN AGREGAT
{ SNIASTM C36.2012 | ASTH C-13848, OT)
Bod Koot 1500 o Bodl g Conkotc 150 ¢
Mdwa | Aasline ]
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Hasil Grading Pasir :
Poonpan * Pmbanganen Jan Sc7- Vayabul 1 (MYC DiorganOh s Rcwan, 5T
Lo Ml Agroget Pasit Diperhsa Ok * Miharmad Rizd, 5T. M. Se
|Gy S.Girng Terggal - 38 Dasambar 2020
PEMERKSAAN ANALISA SARINGAN AGREGAT
(SNIASTM C136:2012/ ASTM C-136.06,0T)
Barat Kering Conloh : 1500 Barat Kering Cantoh : 1500
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Hasil Pengujiam Keausan dengan

Mesin

Los Angeles :

PENERIKSAAN KEAUSAN DENGAN MESIN LOS ANGELES
( N1 24172008

Ukuran Saringan

Nomor Contoh

A B c D st
Lolos | Tertahan

Berat Berat

Sabelum Barat Setelah Sebelum Berat Setelah
w| o 2500 2500 o
7| ¥ | 200 200 o
Barat tertahan

saringan No. 12

336500 ¥

Berat Total

Keausan

230 2n %

Rata- rata

2% %

Mix Desain mutu fc’10

NOTA DESAIN

Penggunz PT. WASKITA KARYA Acuan Standar 1ASTMC
Pekerjaan PEMBANGUNAN JALAN SOFI - WAYABULA 1 (MYC) 2.5N103
Lokasi Kab. Pulau Morotai Diuji oleh Bili Muhtar
Tel. Uji - Tahun ©o2021
DATA mix design
+ Mutu adukan beton (PBL.1971) K- = 123 kg]cmz
(SNI.2002)f, = 10,0 MPa

+ Klasifikasi beton = normal- rendah
# Nilai slump rencana = 10£2 ¢m
# Ukuran max agregat = 40 mm
+ Standar deviasi Sdev = 8 MPa
+ Prosentase agregat halus agH = 3541 %
+ Prosentase agregat kasar agk = 64,59 %
BAHAN-BAHAN
1 Air

+ Berat Volume = 1 kg/itr
2. Semen

+ Berat Volume = 1,16 kg/itr

+ Merk = CONCH

+ Tipe = ftipe-| {umum)
3. Agregat Halus

+ lJenis = pasirtambang

+ Sumberfasal quarry = -

+ Specific Gravity (SSD) 56, = 2,18 grfcm’

& Absorption A, = 152%

+ Kadar Air = 3,40 %

# Groding Zone = zona3

+ Berat Volume = 1,63 kgfitr
4. Agregat Kasar

+ Jenis = batu pecah

* Sumber/asal quarry = -

& Specific Gravity (SSD) 253 grfem®

* Absarption 321 %

#+ Kadar Air A, = 1,15 %

+ Grading Zone = zona-l

+ Berat Volume = 1,61 kg/itr

IMD (fob mix design)
1. Kuat tekan beton yang disyaratkan fo' = 10 MPa
2. Standar deviasi (6.5 <5, < 8.5) 5 = 8 MPa
3. Nilai tambah (margin) = 13,12 MPa
4. Kuat tekan rata-rata desain = 23,14 mpa
5. Penentuan FAS (Faktor Air Semen) adalah nilai terkecil dari- = 0,52
+ Grafik hubungan antara f, vs FAS = 0,52
# Tabel sesuai dengan lingkungan beton = 0,60
6. Perkiraan KAB (Kadar Air Bebas) berdasarkan slump rencana dan ukuran butir agregat
+ KAB agregat halus w, = 175 kg/m*
+ KAB agregat kasar w, = 205 kg/m?*
+ KAE adukan KAB=2/3w.+1/3w, = 185 kg/m*
7. Kadar semen tiap kubik beton K, =KAB/FAS = 355,77 kgp'm)
8. Berat Jenis agregat gabungan 3Go; =(agHX5G, ) +{0gKx5G,) = 2,40 kgp'm)
9. Berat Volume Beton Segar dari grafik hubungan dengan SG.E dan KAB BVBS = 2.325 kg/m®*
10. Berat agregat gabungan tiap kubik adukan BTA=BVBS-KAB-K, = 1784,23 kg/m*
11. Berat masing-masing agregat tiap kubik adukan
* Agregat halus W, =agHxBTA = 631,87 kg/m*
+ Agregat kasar W, =00Kx 8TA = 1.152,36 kg/m*
12. Komposisi bahan adukan beton tiap kubik
PASTA SEMEN AGREGAT
[A]SEMEN [BIAIR [C] PASIR [D] BATU PECAH
(kg) (kg) (ke) (kg)
355,77 185,00 631,87 1.152,36

-
5

. Koreksi adukan beton untuk kondisi lapangan
air=A-Cx[{A,-A,)/100]-Dx (A, - A, )/100]
pasir=C+Cx[{A, - A }/100]
batu pecah =D + Dx [{A, - A }/100]
14. Komposisi bahan adukan beton tiap kubik di lapangan

+ Berat air
+ Agregat halus
+ Agregat kasar

196,31 kg/m*
643,73 kg/m*
112859 kg/m*

PASTA SEMEN AGREGAT
[A] SEMEN [B] AIR [C] PASIR [D] BATU PECAH
PROPORSI 355,77 196,91 643,73 112859
TONASE (kg) 1,00 0,55 1,81 317
Berat Volume 1,16 1,00 1,63 161
PROPORS! 307,23 196,91 30444 699,62
KUBIKASI (itr) 1,00 0,64 1,28 228
Mix Desain mutu fc’15
NOTA DESAIN
Pengguna PT. WASKITA KARYA Acuan Standar 1ASTMC
Pekerjaan PEMBANGUNAN JALAN SOF| - WAYABULA 1 (MYC) 2.5NI03
Lokasi Kab. Pulau Morotai Diuji oleh Bili Muhtar
Tel. Uji H Tahun 2021
DATA mix design
+ Mutu adukan beton (PBI1971) K- = 184 kg/em?
(SN 2002) . = 15 mpa
+ Klasifikasi beton = normal-rendah
# Nilai slump rencana = 102 ¢m
#+ Ukuran max agregat = 40 mm
# Standar deviasi Sdev = 8 MPa
+ Prosentase agregat halus agh = 3541 %
+ Prosentase agregat kasar agk = 64,59 %
BAHAN-BAHAN
1 Air
+ Berat Volume - 1 kefitr
2. Semen
+ Berat Volume = 1,16 kgfitr
* Merk = CONCH
+ Tipe = tipe -1 (umum)
3. Agregat Halus
+ lenis = pasir tambang
+ Sumberfasal quarry = -
# Specific Grovity (S5D) SG, = 2,18 grfem®
+ Absarption A, = 1,529
# Kadar Air A = 3,40 %
+ Grading Zone = z0na-3
+ Berat Volume = 1,63 kgflr
4 Agregat Kasar
+ Jenis = batupecah
+# Sumber/asal guarry = -
+ Specific Gravity (SSD} §6, = 2,53 grjem’
* Absorption A o= 3,21%
# Kadar Air .= 1,15 %
+ Grading Zone = zona-1
+ Berat Volume = 1,61 kgfitr
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JMD (job mix design)

Kuat tekan beton yang disyaratkan

2

3. Nilai tambah (margin)

4. Kuat tekan rata-rata desain

5. Penentuan FAS (Faktor Air Semen) adalah nilai terkecil dari: FAS

# Grafik hubungan antara f, vs FAS

# Tabel sesuai dengan lingkungan beton

o

Perkiraan KAB (Kadar Air Bebas) berdasarkan slump rencana dan ukuran butir agregat
# KAB agregat halus w,
# KAB asgregat kasar
# KAB adukan

Standar deviasi (6.5 < 5, < 8.5) s,

25 MPa

8 MPa

13,12 MPa

38,12 MPa
0,36
0,36
0,60

175 kg/m*
205 kg/m*
185 kg/m*
513,89 kg/m®

IMD (fob mix design)
1. Kuat tekan beton yang disyaratkan f' o= 15 MPa
2. Standar deviasi (6.5 <5, < 8.5) 5 = & MPa
3. Nilai tambah (margin) = 13,12 MPa
4. Kuat tekan rata-rata desain = 28,10 MPa
5. Penentuan FAS (Faktor Air Semen) adalah nilai terkecil dari: FAS = 0,49
+ Grafik hubungan antara [, vs FAS = 0,49
+ Tabel sesuai dengan lingkungan beton = 0,60
6. Perkiraan KAB (Kadar Air Bebas) berdasarkan slump rencana dan ukuran butir agregat
+ KAB agregat halus W, = 175 kgfm®
# KAB agregat kasar w, = 205 kg/m?
# KAB adukan KAB=2/3w.+1f3w, = 185 kg/m®
7. Kadar semen tiap kubik beton K, = KABfFAS = 377,55 kg,’mz
8. Berat Jenis agregat gabungan SG;_; ={agHx 56, )+ (ogKkx5G,) = 2,40 kg/m?
9_ Berat Volume Beton Segar dari grafik hubungan dengan SG_sdan KAB BVBS = 2.235 kglms
10. Berat agregat gabungan tiap kubik adukan BTA=BVBS-KAB-K, = 167245 kg]mi
11. Berat masing-masing agregat tiap kubik adukan
# Agregathalus W, =agHxBTA = 592,29 kg/m’
+ Agregat kasar W, =ogkxBTA = 1.080,16 kg/m*
12. Komposisi bahan adukan beton tiap kubik
PASTA SEMEN AGREGAT
[A] SEMEN [B] AIR [C] PASIR [D] BATU PECAH
(kg) (kg) (ke) (kg)
377,55 185,00 592,29 1.080,16
13. Koreksi adukan beton untuk kondisi lapangan
+ Beratair gir=A-CX[(A,-A,)/100]-Dx[{A, - A )/l = 196,16 kg/m®
+ Agregathalus pasir=C+Cx[{A, - = 603,40 kg/m®
+ Agregat kasar batupecah =D +Dx [{A, -A; o= 1.057,88 kg/m®
14. Komposisi bahan adukan beton tiap kubik di lapangan
PASTA SEMEN AGREGAT
[A] SEMEN [B] AIR [C] PASIR [D] BATU PECAH
PROPORSI 377,55 196,16 603,40 1.057,88
TONASE (kg) 1,00 0,52 1,60 2,80
Berat Volume 116 1,00 1,63 161
PROPORSI 326,04 196,16 369,73 655,79
KUBIKASI (fr) 1,00 0,60 1,13 2,01
Mix Desain mutu f¢’25
NOTA DESAIN
10/B-DMF/L5B-23-07UK/11/PT.WK/2021
Pengguna PT. WASKITA KARYA Acuan Standar  © 1. ASTMC
Pekerjaan PEMBANGUNAN JALAN SOFI - WAYABULA 1 (MYC) 2.5NI03
Lokasi Kab. Pulau Morotai Diuji oleh Bili Muhtar
Tgl Uji - Tahun 2021
DATA mix design
+ Mutu adukan beton (PBI.1971) K- = 307 kgfem®
(SNL.2002)f. = 25 MPa
+ Klasifikasi beton = normal - Sedang
+ Nilai slump rencana = 02 em
+ Ukuran max agregat - 40 mm
+ Standar deviasi Sdev = 8 MPa
# Prosentase agregat halus agH = 354135
# Prosentase agregat kasar agk = 64,50 %
BAHAN-BAHAN
1 Air
+ BeratVolume = 1 kgfir
2 Semen
+ Berat Volume = 1,16 kgfitr
+ Merk = CONCH
+ Tipe = tipe - | {umum)
3. Agregat Halus
+ Jenis = pasir tambang
* Sumber/asal g = -
+ Specific Gravity (SSD) 56, = 2,18 grfem?
+ Absorprion A, = 152 %
* Kadar Air A= 3,40 %
+ Grading Zone = 20nma-3
# Berat Volume = 1,63 kgfitr
4. Agregat Kasar
+ Jenis = batupecah
# Sumber/asal guarry = -
+ Specific Grovity (S5D) 2,53 grjem’
*+ Apsorption 2 3,21%
* Kadar Air Ay = 1,15%
+ Grading Zone = zona-1l
+ BeratVolume - 1,61 kgfitr

7. Kadar semen tiap kubik beton

8. Berat Jenis agregat gabungan 5G o5 = (0gH XSG, ) +(agK K 5G.) =

9. Berat Volume Beton Segar dari grafik hubungan nengan‘SG_sdan KAB BvEs =
10. Berat agregat gabungan tiap kubik adukan BTA =BVES-KAB-K, =

. Berat masing-masing agregat tiap kubik adukan
* Agregathalus W, =agHxBTA =

* Agregatkasar W, =ogkx5TA =

12. Komposisi bahan adukan beton tisp kubik

PASTA SEMEN AGREGAT
[A] SEMEN [B] AIR IC] PASIR [D] BATU PECAH
(ke) (ke) (kg) (ke)
513,89 185,00 575,88 1.050,23
13. Koreksi adukan beton untuk kondisi lapangan
# Berat air air=A-Cx[fA,-

# Agregathalus

* Agregatkasar batu pecoh =D = Dx (A, -

14. Komposisi bahan adukan beton tisp kubik di lapangan

2,40 kg/m?*
2.325 kg/m?
1626,11 kg/m®

575,88 kg/m?
1.050,23 kg/m*

195,85 kg/m®
586,69 kg/m®
1.028,57 kg/m?

PASTA SEMEN AGREGAT
[A] SEMEN [B] AIR [C] PASIR [D] BATU PECAH
PROPORSI 513,89 195,85 586,69 1.028,57
TONASE (kg) 1,00 0,38 1,14 2,00
Berat Volume 116 1,00 1.63 161
PROPORSI 443,77 195,85 359,49 637,62
KUBIKASI (1tr) 1,00 0,34 0,81 1,34

Kuat Tekan Beton

Setelah dilakukan pembuatan benda uiji,

dilakukan pengujian kuat tekan beton di uji

laboratorium batching plant, pengujian kuat

tekan beton pada benda uji umur 7, 14 dan

28 hari dengan kuat tekan yang direncana-

kan sebesar 16.6 Mpa sebanyak 4 Benda

Uji dan di rekaputilasi terhadap tabel 4.1

dan seterusmya.

Tabel 3.1 kuat tekan beton umur 7 hari

r
Umur | Mutw | Shump | Berat | Density | Beban Hasil tekan
No Silinder | Prosentase | Kubus
han | Fc25 | (cm) (ke) (kg/m3) | (KN) Fo (MPa) (%) (kg/em2)
(MPa)
1 7 25 22| 12875 | 24289 3013 17.05 68,20 209.54
2 7 25 10 | 12610 | 23798 | 3104 17.57 70.26 215.87
3 7 25 10 | 12579 | 23723 | 2954 1672 66.87 205.43
4 7 25 12 12340 | 23289 | 2877 1628 63.12 200.03

Dari

tabel 3.1

beton dengan sample

Silinder untuk umur 7 hari dengan berat

12.610 kg, dan diberi gaya tekan sebesar

310.4 kg menghasilkan kuat tekan silinder
terendah 16.28 Mpa dan tertinggi 17.57
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Mpa dengan rata2 kuat tekan 16.9 > 16.6
Mpa, sedangkan beton dengan sample
Kubus menghasilkan kokoh tekan 215.87
kg/cm2 sesuai spesifikasi.

Tabel 3.2 kuat tekan beton umur 14 hari

Umur | Mutu Shimp | Berat Density | Beban Hasil tekan
No Silinder | Prosentase | Kubus
hari | Fe25 | (em) (kg) (kgm3) | (KN) | Fe (%) (kg/em2)
(MPa) (MPa)

1 14 25 11 12.572 23724 | 4115 2329 93.15 286.19
14 25 14 12.485 2356.2 3948 2334 89.36 27453

3 14 25 10 12.490 2357.2 409.3 23.16 92.65 284.64
4 14 25 11 12.720 2400.6 | 4073 23.05 922 283.25

Dari tabel 3.2 beton normal dengan sample
Silinder untuk umur 14 hari dengan berat
12.572 kg, dan diberi gaya tekan sebesar
411.5 kg, menghasilkan kuat tekan silinder
terendah 23.05 Mpa dan tertinggi 23.34
Mpa dengan rata2 kuat tekan 23,21 > 16.6
Mpa, sedangkan beton dengan sample
Kubus menghasilkan kokoh tekan tekan
286.19 kg/cm2 sesuai spesifikasi.

Tabel 3.3 kuat tekan beton umur 28 hari

Umur | Mutu | Shmp | Berat | Density | Beban Hasil tekan
Ni

’ Silinder Fe | Prosentase | Kubus

hari | Fe25 | (em) | (kg) | (kgm3) | (KN) (MPa) (%) | (kg/em2)

(MPa)

1 8 bal 11| 12640 | 23835 | 4873 2750 11035 | 339.01
1| 8 11| 12710 | 23987 | 4332 2734 10938 | 33633
IR 8 | 12820 | 24194 | 4837 737 10949 | 33633
4 8 12| 12750 | 24062 | 4769 2699 10735 | 33163

Dari tabel 3.3 beton dengan sample Silinder
untuk umur 28 hari dengan berat 12.640
kg, dan diberi gaya tekan sebesar 487.5 kg,
menghasilkan kuat tekan silinder terendah
26.99Mpa dan tertinggi 27.50 Mpa dengan
rata2  kuat tekan 27.3 > 16.6 Mpa,
sedangkan beton dengan sample Kubus
menghasilkan kokoh tekan tekan 339.01

kg/cm2 sesuai spesifikasi.

Hasil Analisis

Berdasarkan  pengujian  laboratorium
material lokal dari pulau Morotai, pada
pengujian untuk material pondasi Agregat
A, Agregate B , Agregat S maupun
Campuran Beton sampai dengan Fc 25 atau
setara K 300 , dan hasil yang dirangkum
pada tabel 4.4 Hasil Pengujian Sifat Fisik
Agregat Morotai.

Tabel 3.4 Hasil Pengujian Sifat Fisik

Agregat Morotai

Pengujian S Moluko | S Libano ‘ S Gerong A B
Agregat Kasar

Abrasi % 309 339 325 Maks. 40 Maks. 40
- Berat Jenis 2.610 2.633 2572 >2,5 >2,1
Absorsi, % 1.850 1.800 1.850 <3% <2,5%
Agregat Halus

Berat Jenis 2667 | 2703 2667 | 23 >2,1
Absorsi, % 2.881 2.564 2,670 <3% <2,5%
CBR % 9309 | 90,54 912 | >80 > 60

Keterangan :
A: Standar campuran aspal spesifikasi umum Bina Marga 2010 _Revisi 3 Divisi 6.
B: Standar campuran beton semen spesifikasi umum Bina Marga 2010 Revisi 3 Divisi 5

Dari tabel 3.4 Hasil Pengujian Sifat Fisik
Agregat Morotai menunjukan hasil telah
memenuhi  spesifikasi sehingga dapat

dipergunakan.

Tinjauan Terhadap Biaya

Penelitian ini hanya membandingkan
bagaiman biaya yang dikeluarkan ketika
material agregat harus di datangkan dari
luar pulau maka ditinjau dari biaya-biaya
seperti perbandingan harga material lokal
(produksi sendiri) terhadap material impor
dari luar pulau adalah harga satuan
material on site diterima dilokasi sebesar:
agregat base  kelas A seharga Rp

500,000.00/m3, agregat base kelas B
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seharga Rp 490,000.00/m3, agregat base
kelas S seharga Rp 480,000.00/m3. Harga
tersebut sudah termasuk biaya pengiriman
ke lokasi proyek.

Dibandingkan dengan material lokal
(Pulau Morotai) yang mempunyai harga
material termasuk biaya produksi on site
sebesar: agregat kelas A seharga Rp
250,000.00/m3, Agregat kelas B seharga
240,000.00/m3 dan agregat kelas S
seharga Rp. 230,000.00/m3.

Tinjauan Terhadap Waktu
Waktu Pelaksanaan Proyek Jalan Sofi-
Wayabula 1 (MYC) secara keseluruhan
adalah 24 bulan. Dalam batasan waktu
tersebut terdapat waktu yang diperlukan
untuk pengadaan material yang
didatangkan dari luar lokasi proyek, bahkan
material tersebut diimpor dari luar pulau
Morotai yang membutuhkan waktu kurang
lebih 3,5 bulan. Perhitungan waktu tersebut
dapat dilihat pada Tabel 4.5 dibawah.
Volume material keseluruhan adalah
53,000m3, sedangkan kapasitas satu kali
pengiriman adalah 12.000m3 dengan 2
Tongkang @kap 6.000 m3,

diperlukan 5 kali pengiriman, sedangkan

sehingga

waktu yang diperlukan satu kali pengiriman
adalah 45 hari, apabila dalam pengiriman
pertama dengan pengiriman berikutnya bisa
overlapping selama 30 hari sehingga waktu
yang diperlukan untuk  pengiriman

keseluruhan adalah 3,5 bulan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian
kami ini, dapat disimpulkan bahwa material
lokal tersebut memenuhi syarat untuk
digunakan sebagai bahan konstruksi jalan

antara lain sebagai berikut :

a. Batu Agregate dan pasir  dapat
digunakan untuk lapis pondasi

Agregat A, Agregat B dan Agregat S.

b. Batu pecah dan pasir dapat digunakan
untuk campuran beton semen dengan

capaian mutu sampai fc’25 MPa atau

K-300 kg/cm2.

c. Pada perhitungan perkerasan kaku
dapat digunakan beton Fc 25
menggunakan besi Tulanga @ 8 dengan

jarak 150 cm.

Material lokal yang ada dapat dikelola
dengan baik dan dapat memenuhi standar
spesifikasi yang ditentukan asalkan dalam
pelaksanaannya selalu memperhatikan

dampak sosial masyarakat dan lingkungan.

Berdasarkan dari perhitungan biaya
pemakaian material lokal (produksi sendiri)
dapat menghemat hingga 49%
dibandingkan dengan pemakaian material

yang berasal dari luar pulau Morotai.

Dari segi waktu pelaksanaan dapat lebih
cepat 3,5 bulan terhadap jadwal
penyelesaian proyek secara keseluruhan
yaitu 24 bulan akibat hilangnya waktu yang
dibutuhkan dan factor risiko yang terjadi

saat pengiriman maupun bongkar muat
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material ke lokasi proyek, sehingga dapat

menghemat waktu hingga 15%.
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